
MENGAPA
KRISTEN EROPA

KALAH ?
 Ketika berita tentang kemajuan 
Islam dan kemunduran Kristen di Eropa 
menyebar di medsos, semua orang 
Kristen yang membaca pasti bertanya-
tanya, apa gerangan penyebabnya? 
 
Peningkatan Penduduk 
Muslim Eropa
 Penyebab awalnya tentu adalah 
kedatangan migran muslim ke Eropa. 
Penduduk negara-negara bekas jajah-
an negara-negara Eropa ketika keada-
an ekonomi negara mereka tidak mem-
beri masa depan, maka mereka bermig-
rasi ke Eropa untuk mengejar masa 
depan yang lebih cerah. Ketika keadaan 
ini berlangsung cukup lama dimulai 
sejak sesudah PD II, sudah pasti 
menyebabkan jumlah Muslim di Eropa 
semakin hari semakin bertambah. 
 Bukan hanya arus imigrasi, jumlah 
kelahiran juga salah satu faktor yang 
menyebabkan jumlah masyarakat 
Muslim di Eropa semakin bertambah. 
Bangsa kul i t  put ih yang Kristen 
mengalami perubahan gaya hidup 
bahkan menjadi filosofi hidup, mereka 
menghendaki jumlah keluarga kecil, 
bahkan banyak yang tidak menghen-
daki anak. Sementara di kalangan 
Muslim terpelihara filosofi keluarga 
besar, bahkan banyak yang menghen-
daki sebanyak-banyaknya anak. Sete-
lah waktu berjalan lama, maka jumlah 
penduduk Muslim semakin bertambah 
di sisi lain jumlah penduduk Kristen 
berkurang. 

Kemunduran Iman Kristen Eropa
 Hampir semua denominasi kekris-
tenan yang dominan di Eropa menganut 
sistem salah yang menggabungkan 
gereja dengan negara. Anglikan adalah 
gereja resmi Inggris, Lutheran adalah 
gereja resmi Jerman, Reformed adalah 
gereja resmi Swiss dan Belanda, 
Orthodox milik Russia, Yunani dan 

sisanya adalah negara-negara Katolik.  
Iblis menghasut mereka untuk berpikir 
bahwa dengan kekuatan negara maka 
agama bisa mendapat kemajuan. 
Mereka tidak mengerti bahwa agama 
yang menjunjung tinggi kebenaran 
justru rusak jika dicampuri kekuatan 
negara. Kekuatan negara bisa berman-
faat hanya pada agama yang bersifat 
simbolistik dan ritualistik jasmaniah.  
Ketika gereja menyatu dengan negara, 
maka bukan lagi mengembali-kan milik 
kaisar yang menjadi hak kaisar dan 
kepada Tuhan yang menjadi hak Tuhan, 
melainkan hak kaisar disamakan 
dengan hak Tuhan. Denominasi gereja-
gereja tersebut di atas telah menyim-
pang dari keinginan Tuhan, yaitu keter-
pisahan antara gereja Tuhan dari 
pemerintahan duniawi. 
 Penyatuan gereja dengan negara 
telah menyebabkan lestarinya praktik 
sesat pembaptisan bayi, dan percik. 
Prakt ik  pembapt isan bay i  te lah 
menyebabkan kekristenan tanpa lahir 
baru. Karena sejak telah menjadi orang 
Kristen sejak bayi, sehingga bukan 
hanya tanpa kelahiran baru bahkan 
tanpa pengertian doktrin sama sekali. 
Keadaan kekristenan demikian telah 
menyebabkan penurunan moral dan 
kekacauan konsep keluarga, bahkan 
meningkat menjadi kekacauan konsep 
moral secara keseluruhan. 
 Cara berpakaian yang tidak seno-
noh, free-sex, kawin cerai, menghiasi 
kehidupan masyarakat Eropa yang 
hanya Kristen KTP. Alkitab sama sekali 
tidak berperan sekalipun mereka 
Kristen karena mereka Kristen sejak 
bayi yang tidak pernah dilahirkan 
kembali dari air dan roh. Tentu semua 
denominasi Kristen menyangkal bahwa 
ini akibat dari kesalahan mereka melalui 
penyatuan gereja dengan negara dan 
pembaptisan bayi. Tetapi sesungguh-
nya inilah faktor utama kekacauan 
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 Bulan April hingga Juni merupakan 
bulan-bulan yang paling sibuk dalam pela-
yanan Graphe. Pada bulan Mei, mahasiswa 
GITS dan RITS sibuk mempersiapkan diri 
untuk ujian akhir. Selain itu, dilakukan 
banyak seminar oleh Dr. Suhento Liauw, Dr. 
Steven, maupun Dr. Andrew. Seminar dilaku-
kan di Bogor, Bandung, Tarutung, Bangka, 
Depok, Balikpapan, dan tentu saja di Jakarta. 
Bahkan pada tanggal 29 Mei, diadakan 
seminar di tiga tempat sekaligus.
 Setelah itu, pada bulan Juni, GBIA 
Graphe juga mengadakan Spi r i tua l 
Refreshing Camp di daerah Cisarua, selama 
tiga hari dan dua malam. Para peserta 
sekalian menikmati suasana alam yang 
indah, persaudaraan yang hangat, dan 
penguatan Firman Tuhan.
 S e t e l a h  s e l e s a i  S R C ,  G r a p h e 
disibukkan oleh pelaksanaan Block Class 
t iga doktr in (Soter io logi ,  Bib l io logi , 
Ekklesiologi), yang diadakan satu minggu 
penuh, 18-23 Juni. Block Class kali ini 
memecahkan rekor, dihadiri oleh sekitar 170 
peserta dari berbagai propinsi Indonesia, 
bahkan dari luar negeri (Malaysia). Para 
peserta mendapatkan tantangan dari Firman 
Tuhan, dan kiranya benih yang ditaburkan 
dapat menghasilkan buah yang lebat.
 Setelah itu, GBIA Graphe merayakan 
Natal 2018, sekaligus peringatan ulang 
tahun gereja yang ke-23, dilaksanakan 
tanggal 24 Juni malam. Puji syukur Tuhan 
telah memimpin Graphe selama 23 tahun, 
dan kiranya Graphe terus setia kepada 
kebenaranNya sampai Ia datang kembali.
 Dr. Liauw dan istri berangkat ke USA 
pada akhir Juni, dan akan mengadakan 
seminar di Los Angeles, pada tanggal 14 Juli. 
Setelah itu, beliau akan kembali ke Indonesia 
dan mengadakan Block Class di Manado, 
tanggal 26-28 Juli. Sungguh bahagia dapat 
sibuk di ladangnya Tuhan.

Syukur kami panjatkan atas 23 thn penyertaan Tuhan
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kekristenan di Eropa. 
 Mungkinkah orang Kristen KTP 
menginjili orang-orang Muslim tetang-
ga mereka? Mustahil! Karena mereka 
tidak memiliki pengetahuan dasar 
iman, mereka bahkan siap dimualaf-
kan. Mereka persis seperti pelita 
kosong tak berminyak yang tinggal diu-
bah fungsinya menjadi bejana bom. 
Bahkan sekalipun mereka membaca 
artikel ini, mereka tidak akan mengerti 
karena mereka sama sekali tidak lahir 
baru. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang perlu diinjili ulang 
dengan Injil Alkitabiah, agar mereka 
dilahirkan kembali, start baru dari bayi 
rohani, baru bisa mengerti perkara 
rohani dan diajak melihat kehancuran 
kekristenan di Eropa. 
 Bukan hanya di Eropa, bahkan di 
wilayah lain, misalnya di Indonesia, 
wilayah yang mayoritas masyarakat-
nya penganut doktrin pembaptisan 
bayi, seperti di Sulawesi Utara, Suma-
tera Utara, Timor dan lain-lain, kondisi-
nya sama dengan Eropa yaitu kekris-
tenan yang mati rohani dan tidak bisa 
bersaksi. 

Theologi Adalah Faktor Utama 
 Tidak ada yang dapat merubah 
masyarakat primitif yang bermoral 
rendah menjadi masyarakat modern 
dengan moral tinggi selain menge-
nalkan mereka pada Injil Kristus. Ketika 
sebuah masyarakat menyambut Injil 
alkitabiah maka mereka akan menjadi 
ciptaan baru, yaitu ciptaan yang ber-
moral sesuai dengan Alkitab, dan men-
dapatkan kepastian masuk Sorga.
  Tetapi ketika sebuah masyarakat 
Kristen diajarkan pengajaran doktrin 
yang salah, maka pasti akan muncul 
efek sampingnya. Tiap-tiap doktrin dan 
theologi pasti membawa efek, karena 
ketika seseorang, apalagi seluruh ma-
syarakat, mengimani suatu penga-
jaran, iman itu pasti mempengaruhi 
seluruh kehidupan mereka. Masyara-
kat Katolik pasti akan menjalankan 
kehidupan mereka sesuai dengan 
doktrin gereja Katolik, demikian juga 
dengan masyarakat Reformed, masya-
rakat Baptis, dan Lutheran.
 Dengan kasat mata seseorang 
yang berhikmat dapat melihat sangat 
jelas perbedaan masyarakat Eropa 
yang dipengaruhi doktrin Reformed 
dengan masyarakat Amerika Serikat 
yang dipengaruhi doktrin Baptis. 
Bahkan pemberitaan Injil tidak terlepas 
dari jenis Injil yang diyakini denomi-
nasi-denominasi si Pemberita injil. 
Ketika seseorang masih bayi, belum 
bertobat sudah dijadikan Kristen, 
bagaimana mungkin gereja dengan 
doktrin demikian bisa pergi membe-
ritakan Injil agar orang-orang bertobat 
dan percaya? Bukankah seruan 

bertobat dan percaya lebih perlu 
diserukan kepada anggota jemaatnya 
yang dibaptis saat bayi yang hanya 
menyandang nama Kristen namun 
be lum be r toba t  dan  pe rcaya? 
Mengapakah mereka tidak beritakan 
Injil dulu kepada jemaat mereka agar 
mereka bertobat dan percaya baru 
kemudian membapt is  mereka? 
Mengapakah jemaatnya dibaptis dulu 
saat masih bayi tanpa bertobat dan 
p e r c a y a ?  A k h i r n y a  m e r e k a 
mendapatkan orang-orang Kristen 
h a s i l  A D A P TA S I  b u k a n  h a s i l 
pertobatan. Gereja pembaptis bayi 
adalah gereja yang percaya bahwa 
untuk menjadi Kristen tidak perlu 
didahului bertobat dan percaya.

Penyebab Utama Kegagalan 
Kristen Eropa
 Kekristenan yang tidak memiliki 
kebenaran itu ibarat pelita yang tidak 
berminyak. Pelita yang tidak berminyak 
tidak bisa bersinar. Jika dipaksa dinya-
lakan maka pelita tak berminyak yang 
dipegang oleh lima gadis bodoh akan 
padam sendirinya. Itulah keadaan 
Kristen Eropa. Mereka tidak mungkin 
bisa menyinari Muslim yang ada di 
Eropa dan yang datang berbondong-
bondong belakangan ini, karena 
mereka adalah pelita yang tak bermi-
nyak. 
 Ada sebagian orang kristen ber-
seru, jangan banyak berdebat tentang 
doktrin, yang penting beritakan Injil! 
Tetapi jika Injilnya bukan lagi Injil yang 
menyelamatkan, karena tidak ada 
kebenaran di dalamnya, maka itu akan 
seperti pelita tanpa minyak yang dipak-
sa dinyalakan. Ia akan nyala sebentar, 
dan kemudian sumbunya akan hangus 
malahan akan menimbulkan bau 
hangus yang tidak enak.
 Injilnya harus benar dulu, kemu-
dian baru diberitakan, barulah ada 
manfaatnya. Rasul Paulus mensinyalir 
ada Yesus lain, roh lain, dan injil lain 
yang sempat beredar di Korintus 
(2Kor.11:4), yang membinasakan. 
Hanya orang berhikmat dan pencari 
kebenaran yang berusaha tahu, Injil 
lain, Yesus lain dan roh lain seperti apa 
yang membinasakan itu? Antek-antek 
iblis malahan marah ketika diajak 
membahas dan menyelidiki tentang 
Yesus lain, roh lain dan Injil lain, karena 
kuatir hasil investifigasi justru akan 
mendapatkan bahwa injil, Yesus, dan 
roh yang sedang diperkenalkan 
mereka akan ternyata yang palsu itu.
 Yesus yang mereka beritakan 
adalah Yesus yang di kalender, pada-
hal lukisan Yesus muncul sesudah 
abad keempat. Tidak heran jika ketika 
mau masuk Sorga mereka akan 
dienyahkan oleh Yesus Alkitabiah dan 
dikatakan tidak kenal mereka, dan 

mereka sesungguhnya adalah pem-
buat kejahatan karena telah menipu 
banyak orang. Injil yang mereka 
beritakan adalah Injil sukses yang laku 
keras dipasarkan oleh para penjual 
ayat. Tidak heran jika roh yang lain 
yang merasuki mereka sehingga 
mereka melompat-lompat, ada yang 
menangis, tertawa, dan berbahasa 
aneh seperti dukun Tatung di Sing-
kawang.
 Gereja yang menggabungkan 
kekristenan dengan berbagai keper-
cayaan pagan, yang menyebabkan 
gereja dipenuhi patung dan berbagai 
ritual penyembahan, tidak mungkin 
melahirkan kembali orang menjadi 
ciptaan baru. Ini menyebabkan Kristen 
Eropa bukan cuma pelita tak bermi-
nyak bahkan bom molotov yang bisa 
meledak membunuh siapa saja.
 Theologi  yang mengajarkan 
bahwa Allah telah menetapkan segala 
sesuatu dalam sebuah DEKRIT sangat 
menghancurkan iman kekristenan. 
Bayangkan, menurut John Calvin keja-
tuhan Adam telah ditetapkan Allah, dan 
saat Adam jatuh Allah senang (The 
Institute of Christian Religion, hal. 955). 
Theologi ini sangat destruktif karena 
semua manusia logis tidak bisa terima 
ketika membaca tulisannya bahwa 
Allah menetapkan semua kejahatan 
yang terjadi di dunia. Bayangkan kalau 
Allah yang maha kasih namun juga 
yang menetapkan perang dunia, dan 
menetapkan semua pemerkosaan, 
pembunuhan bahkan penyiksaan. 
Allah yang menetapkan semua ini pasti 
bukan Allah yang maha kasih.
 Masyarakat Kristen Eropa tanpa 
lahir baru yang masih berpikir waras 
akhirnya lebih bisa terima konsep tidak 
ada Allah (atheis), daripada ada Allah 
yang sakit jiwa yaitu yang katanya 
maha kasih namun yang menetapkan 
berbagai kejahatan. Setelah menjadi 
atheis tentu akhirnya sangat rentan 
menjadi mualaf hanya karena perni-
kahan atau karena ketakutan. 
 Hal yang sangat mengherankan 
ialah bahwa masih sangat banyak 
Calvinis yang ngotot bahwa doktrin 
mereka benar padahal sudah sangat 
jelas bahwa doktrin itu menjadi salah 
satu penyebab kehancuran kekristen-
an Eropa. Theologi Reformed adalah 
pendukung penggabungan gereja 
dengan negara. Itulah yang diusaha-
kan bahkan dipaksakan oleh John 
Calvin di kota Geneva dan membuat ia 
mengusir bahkan membunuh orang 
yang tidak sepaham dengannya. Salah 
satu hal yang juga mengherankan lagi 
ialah ada tokoh Reformed yang mem-
buat pernyataan bahwa theologi 
Reformedlah yang telah memajukan 
demokrasi abad modern padahal John 
Calvin justru orang yang sangat tidak 
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 Mahasiswa GITS di Jakarta dan RITS 
di Ambawang saat ini sedang menikmati 
masa liburan. Namun demikian kesibukan 
rohani terus berlanjut, dan mereka sibuk 
melakukan praktek penginjilan dan 
berbagai tanggung jawab pelayanan. 
Se la in  i t u ,  sebag ian  mahas iswa 
menyelesaikan syarat-syarat akhir untuk 
kelulusan, karena Wisuda GITS akan 
diadakan tanggal 11 Agustus 2018.
 Pembukaan semester baru akan 
dilakukan pada tanggal 11 Agustus, 
bertepatan dengan wisuda, tetapi 
mahasiswa baru sudah harus ada di GITS 
pada awal Agustus, minimal 4 Agustus. 

Pada 4 Agustus akan juga diadakan 
Lomba Khotbah bagi mahasiswa yang 
tertarik. Kiranya Tuhan mengirimkan 
orang-orang muda yang siap dibentuk dan 
mengasihi kebenaran untuk dididik di 
GITS dan RITS.
 Juga pada tanggal 24 Juni, ditahbis-
kan 3 penginjil yaitu Ev. Ferisman Tafonao 
(melayani di Kec. Limo, Cinere), Ev. Ahlan 
Laia (melayani di Sisarahili-Nias Selatan), 
dan Ev. Frans Van Bone (melayani di 
Tomohon-Manado). Kiranya pekabaran 
Injil di seluruh Nusantara dapat menjadi 
berkat bagi kemajuan kekristenan di 
Indonesia.

Acara penutupan semester RITS & GITS Peserta Block Class 18-23 Juni 2018



 Banyak orang, bahkan orang Kris-
ten, yang gagal memahami tujuan 
Tuhan mendirikan jemaatNya. Sebagi-
an lagi bukan gagal paham melainkan 
sengaja menyelewengkan makna dan 
fungsi gereja demi kepentingan mere-
ka. Ada yang menjadikan jemaat 
tempat cari rezeki dan ada yang menja-
dikannya tempat untuk  bergengsi.

Orang-orang Yang Dipanggil Keluar
 Yohanes Pembaptis adalah orang 
pertama yang memberitakan Injil Per-
janjian Baru (Mrk.1:1). Ia menunjuk 
kepada Yesus dan berkata bahwa 
Inilah Anak Domba Allah. Setiap orang 
yang percaya kepada beritanya dise-
lamkan ke dalam air sebagai tanda 
mereka bertobat dan percaya. Sesung-
guhnya saat itu dimulai pemanggilan 
orang-orang percaya keluar dari dunia 
untuk berkumpul sebagai orang yang 
percaya kepada Kristus.
 Kumpulan orang percaya (EK-
KLESIA) yang jumlahnya tidak banyak 
itu kemudian diserahkan kepada Yesus 
Kristus. Dan mereka diutus dua-dua 
pergi mengumumkan bahwa Mesias 
yang dijanjikan sejak Bapa leluhur 
mereka Abraham, telah tiba.
 Bangsa Yahudi ternyata tidak 
menerima kesaksian Yohanes, yang 
sesungguhnya adalah Elia. Dan 
mereka juga tidak menerima Yesus 
yang adalah Mesias yang dijanjikan. 
Bangsa Yahudi telah ditugaskan 
menjaga janji Allah tentang pengiriman 
Juruselamat dunia sejak Musa. Namun 
pada saat penggenapan janji itu, justru 
yang menjaganya tidak percaya. 
Seandainya bangsa Yahudi percaya, 
menerima kesaksian Yohanes maka 
kata Yesus dia adalah Elia (Mat. 11:14). 
Dan jika mereka menerima kesaksian 
Yohanes maka mereka juga menerima 
Yesus sebagai Kristus atau Mesias.
 Jika bangsa Yahudi menerima 
Yesus Kristus sebagai Anak Daud yang 
mengklaim tahta Daud maka baik 
Yesus maupun bangsa Yahudi akan 
dilihat sebagai pemberontak, berarti 
bangsa Yahudi dianiaya hebat oleh 
Romawi atau memasuki Tribulation 
sebagaimana dinubuatkan oleh Daniel 
9:27.

Pemberian Tugas Kepada Jemaat
 Namun justru bangsa Yahudi yang 
menolak Mesias, sehingga Kerajaan 
Anak Daud tidak bisa didirikan. 
Sejumlah kecil orang percaya yaitu 
EKKLESIA, diperintahkan untuk 

memberitakan kabar baik tentang 
Juruselamat yang dihukumkan di kayu 
salib menanggung dosa seisi dunia, 
kepada setiap makhluk. Dan menjadi-
kan semua bangsa murid Sang Mesi-
as. 
 Tugas ini mustahil dipercayakan 
kepada bangsa Yahudi karena mereka 
tidak percaya dan mereka telah meno-
lak Mesias. Tugas ini dipercayakan 
kepada kelompok orang-orang yang 
percaya yang dipanggil keluar dari 
orang-orang dunia, yaitu EKKLESIA 
atau jemaat.
 Kumpulan orang percaya yang 
disebut EKKLESIA ini dimulai sejak 
Yohanes membaptis orang yang perca-
ya pada beritanya. Kemudian EKKLE-
SIA ini dipimpin oleh Yesus, dan sesu-
dah bangkit diutus Yesus Kristus untuk 
menjadi saksi bagiNya mulai dari 
Yerusalem sampai ke ujung bumi.
 Tugas paling utama dari ekklesia 
adalah memberitakan kepada semua 
manusia bahwa Sang Juruselamat 
telah menanggung dosa seisi dunia. 
Siapa saja yang mau mengaku salah 
dan menyesal, serta percaya kepada 
Sang Juruselamat bahwa Ia telah 
menggantikannya menanggung dosa, 
maka semua dosanya akan dihitung 
sudah dijatuhi penghukuman. Berita ini 
urgent untuk disampaikan kepada 
setiap manusia yang sudah akil balik, 
yang sudah melakukan dosa atas 
kesadaran dirinya.
 Kepada orang-orang yang sudah 
bertobat dan percaya, yang dalam 
keadaan sehat, diajarkan segala sesu-
atu yang telah dipesankan atau diperin-
tahkan oleh Tuhan. Perintah pertama 
ialah diselamkan ke dalam air untuk 
menggambarkan Injil yang telah 
menyelamatkannya, yaitu sebuah 
simbol bahwa ia telah mati, dikuburkan, 
dan bangkit bersama Tuhan.
 Ketika di sebuah lokasi ada 
sejumlah orang yang sudah bertobat 
dan percaya yang diselamkan, dan 
selanjutnya mereka juga diajarkan 
untuk berkumpul secara rutin karena 
pada saat mereka berkumpul itulah 
terbentuk sebuah EKKLESIA di lokasi 
itu. Setiap saat orang-orang percaya 
berkumpul maka terbentuklah EKKLE-
SIA atau jemaat. Dan jemaat ini Tuhan 
sebut tubuhNya untuk menggambar-
kan betapa dekatnya Ia pada kumpulan 
orang percaya ini. Jadi, tubuh Tuhan 
Yesus itu ialah orang yang berkumpul 
atau EKKLESIA, bukan orang percaya 
seluruh dunia karena tidak mungkin 

orang seluruh dunia bisa berkumpul. 
Banyak orang salah menyimpulkan 
tubuh Tuhan bahwa tubuh Tuhan itu 
orang Kristen seluruh dunia padahal 
yang Tuhan katakan tubuhNya itu 
Ekklesia, dan EKKLESIA ialah orang 
yang berkumpul. Berarti yang benar 
tubuh Tuhan ialah jemaat lokal, bukan 
semua orang Kristen di seluruh dunia.
 
Pedoman Bagi Tiap-tiap 
Jemaat Lokal
 Amanat Agung Tuhan ialah jadikan 
sekalian bangsa murid Tuhan. Pakai 
cara apa? Ya dengan cara memberita-
kan kepada siapa saja Injil yang telah 
dituliskan oleh para rasul yang telah 
terbukti menerima wahyu dan ilham 
dari Tuhan. Mereka adalah utusan khu-
sus Tuhan, yang Tuhan sendiri berikan 
tanda penyertaiNya, yaitu memberikan 
mereka kuasa melakukan mujizat 
(2Kor12:12). 
 Setelah firman Tuhan tertulis 
selesai diilhamkan, atau selesai 
dituliskan maka selanjutnya semua 
gereja lokal atau orang percaya yang 
ber-ekklesia harus berpedomankan 
pada firman tertulis tersebut. Alkitab 
adalah satu-satunya firman Tuhan, 
standar ajaran yang Tuhan ingin 
diajarkan oleh jemaat lokal dari satu 
generasi ke generasi. Setelah Alkitab 
selesai dituliskan maka Tuhan tidak 
menurunkan wahyu lagi, sebab jika 
masih ada wahyu sesudah Alkitab 
misalnya orang masih dapat mimpi dari 
Tuhan maka Alkitab bukan standar 
kebenaran. Jika masih ada nubuatan, 
mimpi, visi dari Tuhan, maka Alkitab 
bukan satu-satunya kebenaran, 
karena berarti ada kebenaran di dalam 
mimpi.
 Tuhan yang lebih dari bijak tahu 
bahwa jemaat perlu sebuah pedoman 
yang pasti sebagai guide-line penga-
jaran sepanjang masa. Itulah sebab-
nya Ia mengilhamkan Alkitab, firman 
tertulis, dan setelah Alkitab selesai Ia 
tidak lagi mengacaukannya dengan 
memberikan mimpi, visi, apalagi da-
tang menjumpai pribadi-pribadi.
 
Pancaran Sinar Jemaat Lokal
 Sebagaimana sebuah pelita jema-
at harus dapat memancarkan sinar. 
Bahkan Tuhan berkata bahwa kota 
yang terletak di atas gunung tidak 
mungkin tersembunyi. Jemaat yang 
berkumpul rutin harus memancarkan 
sinar. Apakah sinar jemaat itu? Perta-
ma moral yang tinggi hasil dari 

FUNGSI UTAMA JEMAAT TUHAN



dilahirkan kembali ke dalam Roh dan 
air. Dan kedua ialah pengajaran doktrin 
yang sesuai dengan Alkitab.
 Jemaat/gereja yang tidak berhasil 
merubah hidup orang menjadi semakin 
bermoral dan semakin bercahaya, 
adalah gagal melaksanakan fungsi 
yang Tuhan harapkan. Perbaikan 
moral dan kebahagiaan hidup adalah 
efek dari masuk dan tinggalnya Roh 
Kudus di dalam seseorang. Oleh sebab 
itu jika tidak ada kemajuan ke arah 
perbaikan moral dan kebahagiaan 
hidup pada orang yang berkata bahwa 
ia telah lahir baru, patut disanksikan.
 Orang yang telah lahir baru tentu 
masih bisa jatuh ke dalam dosa, namun 
ia tidak mungkin hidup di dalam dosa. 
Setelah seseorang diselamatkan, ia 
mendapatkan posisi dan hati yang 
kudus, namun belum memiliki karakter 
yang kudus, karena karakter adalah 
sesuatu yang dibentuk bukan yang 
bisa diberikan. Melalui keinginan yang 
kuat untuk menaati firman Tuhan maka 
karakter yang kudus akan semakin 
terbentuk (2 Kor. 7:1). Dengan jumlah 
mayoritas anggota jemaat yang 
sungguh-sungguh lahir baru dan me-
miliki kesaksian hidup yang indah 
dengan karakter yang kudus, maka 
sinar kebenaran yang dipancarkan 
sebuah jemaat lokal terang benderang.
 Hal kedua yang harus dipancarkan 
oleh sebuah jemaat lokal ialah penga-
jaran yang sesuai dengan Alkitab. 
Banyak orang tidak tahu bahwa pela-
jaran paling penting di sekolah theologi 
ialah SYSTEMATICAL THEOLOGY. 
Belakangan banyak STT yang menia-
dakan pelajaran ini dan mereka ganti 
dengan filsafat. Mereka tidak tahu 
bahwa filsafat ialah murni pikiran 
manusia, sedangkan theologi ialah 
pikiran manusia dalam koridor Firman 
Allah. Soteriology, Bibliology, Eccle-
siology, Christology, Antropology, 
semuanya dalam kelompok SYSTE-
MATICAL THEOLOGY, dan inilah yang 
disebut doktrin, yaitu doktrin tentang 
Keselamatan, tentang Manusia, 
tentang Akhir Zaman dan lain-lain.
 Saya terheran-heran mendengar 
seorang pengkhotbah berkata bahwa 

bagi mereka doktrin tidak penting. 
Kalau kelompok arisan atau dewan 
adat tidak penting doktrin itu bisa 
diterima, tetapi jemaat/gereja tidak 
penting doktrin itu aneh. Bukankah 
Tuhan perintahkan untuk mengajar 
semua bangsa untuk menjadi murid-
Nya? Tidak tahukah mereka bahwa 
doktrin itu artinya pengajaran, lalu 
jemaat yang tidak punya pengajaran itu 
kumpul untuk bikin apa?
 Jemaat bukan hanya harus ada 
doktrin, bahkan doktrinnya harus 
alkitabiah. Maksud saya, pengajaran-
nya harus dari kesimpulan yang ditarik 
dari keseluruhan ayat Alkitab, tidak 
boleh ada ayat yang terlupakan, tidak 
boleh ada ayat yang bertentangan dan 
juga harus selaras dengan akal sehat.
 Moral dan karakter bisa ditiru oleh 
umat berbagai agama. Dan hal yang 
harus selalu diingat, moral, karakter, 
perbuatan baik tidak membawa orang 
ke Sorga. Doktrin tidak bisa ditiru oleh 
pemimpin agama lain kecuali mereka 
keluar dari ajaran mereka sendiri. 
Tetapi iblis lebih cerdik dari ular, dia 
justru menyusup masuk ke dalam 
kekristenan (Yud. 4), dan berusaha 
menyimpangkan ajaran atau doktrin 
kekristenan, bahkan pada sebagian 
sampai meniadakan doktrin.
 Jemaat yang berfungsi dengan 
baik dalam melaksanakan perintah 
Tuhan ialah yang berhasil memancar-
kan doktrin alkitabiah kepada semua 
umat agama bahkan dunia. Tuhan 
perintahkan untuk beritakan Injil, dan 
nyatakan kesalahan.
 Beritakanlah firman, siap sedialah 
baik atau tidak baik waktunya, nyata-
kanlah apa yang salah, tegorlah dan 
nasihatilah dengan segala kesabaran 
dan pengajaran (2 Tim. 4:2).
 Jika jemaat tidak memiliki doktrin 
alkitabiah untuk dipancarkan, ia seperti 
pelita yang tidak bersinar. Ia sama 
dengan pelita yang tak berminyak yang 
dibawa oleh lima gadis bodoh. Kea-
daan jemaat demikian kelihatannya 
karena Gembalanya maupun jemaat-
nya tidak lahir baru. Sebab jika Gemba-
lanya lahir baru dan memiliki doktrin 
alkitabiah di dalam kepalanya, ia pasti 

sudah menyampaikannya pada jema-
atnya dan mereka menjadi lahir baru 
juga, dan akan bergiat memancarkan 
sinar kebenaran. Biasanya penyebab 
utamanya ialah doktrin dari denominasi 
tersebut sudah menyimpang dari 
Alkitab. 
 Orang Kristen yang tidak lahir baru 
dan tidak memiliki doktrin Alkitab tidak 
bisa bahkan tidak boleh memberitakan 
Injil. Injil yang salah yang diberitakan 
akan menyesatkan orang. Orang-
orang yang percaya pada Injil yang 
salah akan menyangka dirinya akan 
masuk Sorga padahal akan dienyah-
kan oleh Tuhan. 

Kesimpulan
 Fungsi utama sebuah jemaat ialah 
sebagai Tiang Penopang dan Dasar 
Kebenaran (TPDK), sepanjang zaman 
sampai Tuhan datang menjemputnya. 
Sepanjang waktu penantian jemaat 
harus memperhatikan dua tugas uta-
manya, yaitu yang pertama membe-
ritakan Injil kepada setiap manusia 
bahwa Yesus Kristus adalah Juruse-
lamat yang telah menanggung dosa 
mereka di kayu salib. Dan yang kedua 
ialah mengajar setiap orang yang 
percaya secara rutin, sehingga terjadi 
pertemuan rutin dan itu adalah jemaat. 
Injil yang diberitakan harus benar agar 
sungguh menyelamatkan bukan 
mencelakakan. Dan tentu juga ajaran 
(doktrin) yang diajarkan kepada yang 
sudah percaya harus alkitabiah, yaitu 
sesuai ayat-ayat Alkitab dan sesuai 
akal sehat.***

HALO NUSANTARA ...

Pembaptisan oleh Ev. Marthen, GBIA Soteria Pembaptisan oleh Ev. Anugerah, GBIA Karawang 
Memberi diri dibaptis,

GBIA di Nias 

Penahbisan penginjil: 
Ev. Ahlan, Ev. Ferisman, Ev. Frans



KALENDER  PROGRAM   TAHUN 2018  GBIA GRAPHE
Jl. Danau Agung 2, No. 5-7, Sunter, Jakarta Utara 14350 

 Tgl. |     Hari |     Bulan | Acara                       

1  Minggu    Juli   - Perjamuan Tuhan
26-28    Kamis - Sabtu   Juli  - Block Class di Tomohon, Manado          

5  Minggu   Agustus  - Acara Pembaptisan        
6- 11  Senin - Sabtu   Agustus  - MABIM utk Mhsw Baru       
11  Sabtu   Agustus  - Kebaktian Pembukaan Tahun Ajaran Baru  RITS & GITS
          (Kelas dimulai Senin tgl. 6 Agustus 2018)   
18  Kamis   Agustus  - Seminar Seminar ttg Nama Pemcipta
22  Rabu   Agustus  - Seminar di Singkawang.
27-30  Senin-Sabtu            Agustus  - Block Class di RBC oleh Dr. Liauw      

3  Minggu   September  - Perjamuan Tuhan        
11  Selasa   September  - Seminar Doktrin Gereja        

7  Minggu    Oktober  - Acara Pembaptisan        
2-6  Senin-Jumat  Oktober  - Midterm Test GITS         
 
4  Minggu   November  - Perjamuan Tuhan        
20   Selasa   November  - Seminar tentang Keluarga

2  Minggu   Desember   - Acara Pembaptisan        
3-7  Senin-Jumat  Desember  - Final Test GITS         
8  Sabtu   Desember  - Kebaktian Tutup Semester  GITS      
31   Minggu   Desember  - Acara Tutup Tahun 2018 dan masuk tahun 2019

SEMINAR tanggal 1 Mei (Bogor & Tarutung)

SEMINAR tanggal 29 Mei (Bandung, Depok & GRAPHE)

SEMINAR tanggal 13-14 April  (Bangka & Balikpapan)

Seminar di Bogor

Seminar di Pangkal Pinang Seminar di Muntok Seminar di Balikpapan, sekaligus penahbisan Gbl. Supriadi

Seminar di Tarutung Mengunjungi Makam Munson & Lyman

Seminar di Bandung Seminar di Depok



HUT GBIA GRAPHE ke-23 
KRISTUS HADIR DI DUNIA MELALUI JEMAAT-NYA

Kesaksian Pujian dari GBIA GRAMMATA (Serpong) Kesaksian Pujian dari GBIA EIRENE (Tambun)

Kesaksian Pujian dari GBIA DEPOK Kesaksian Pujian dari GBIA KARAWANGKesaksian Pujian dari GBIA KEBENARAN (Bekasi)

Pembagian bingkisan bagi guru Sekolah Minggu, staff GRAPHE, dan juga untuk para gembala

Pembagian bingkisan utk orang tua di atas 60 thn

Persembahan Instrumental maupun Pujian dari GBIA GRAPHE 

Pemenang dari lomba-lomba yang diadakan 



Buku Ukuran 21 X 9,5 cm
1.  Membangun Keluarga Alkitabiah
 Tebal: 114 halaman Harga: Rp. 25,000.-
2. Unta Melewati Lubang Jarum
 Tebal : 220 Halaman Harga  Rp. 35.000.-
3. Menjawab Ahmed Deedat
 Tebal : 130 Halaman Harga Rp. 25.000.-
4. Bahaya Saksi Jehovah
 Tebal : 165 Halaman Harga Rp. 30.000.-
5. Nubuatan dll Masih Adakah 
 Tebal: 194 Halaman Harga Rp. 30.000.-
6. Kewajiban Utama Orang Kristen
 Tebal: 70 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
7. Bukti Saya Telah Lahir Baru
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
8. Tak Kenal Maka Tak Cinta
 Tebal: 52 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
9. Hakekat Kebebasan Beragama
 Tebal: 54 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
10.  Apakah Semua Agama Sama?
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
11. Domba Korban
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
12.  Kesalahan Kain, Bileam & Korah
 Tebal:  92 Halaman Harga Rp. 25.000,-
13.  Sikap Alkitabiah Orang Kristen Terhadap
 Pemerintah
 Tebal: 62 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
14. Misteri Kerajaan Sorga
       Tebal: 166 halaman Harga: Rp. 30,000.-
15. Kapan Saja Saya Mati, Saya Pasti Masuk Surga
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
16. Kontroversi Nama Pencipta
 Tebal:    Harga: Rp. 25.000,-
17. Kristus Disalib Hari Rabu, Bukan Hari Jumat
 Tebal: 74 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
18.  Manakah Yang Benar, Perjamuan Kudus atau 
 Perjamuan Tuhan?
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
19. Dosa Tak Terampunkan
 Tebal: 178 halaman Harga: Rp. 30,000.-
20. Kebahagiaan Mendidik Anak Untuk Tuhan 
 Tebal: 201 halaman Harga: Rp. 30,000.-



 Kapal Kekristenan di Eropa se-
dang karam, demikian juga dengan 
yang di Australia yang terlebih dulu 
kemasukan air. Kapal kekristenan di 
Amerika Serikat juga sudah berlubang 
dan air sedang masuk dengan deras-
nya.
 Semua wilayah tersebut adalah 
wilayah sumber berita Injil, wilayah 
pengirim misi ke berbagai penjuru 
bumi. Will iam Carey, Bapa misi 
modern, dikirim dari gereja Baptis di 
Inggris tahun 1792, setelah itu gereja-
gereja berlomba-lomba mengirim misi 
memberitakan injil ke berbagai penjuru 
dunia. Pemerintah Hindia Belanda 
tidak memperbolehkan pemberitaan 
Injil di Nusantara, namun ketika Be-
landa di Eropa dikalahkan Napoleon, 
gubernur Inggris di India, Raffles me-
mimpin pasukan dari India menduduki 
wilayah Nusantara. Sayang hanya 
sedikit waktu yaitu enam tahun karena 
Gubernur Raffles bukan hanya mengi-
jinkan pemberitaan Injil bahkan ia 
mengundang misi agar segera datang 
menginjil ke Nusantara.
 Kerusakan Kapal Kekristenan ini 
sangat parah karena sebenarnya 
sudah terjadi lama sekali. Cacing kapal 
laut (naval shipworm; Teredo navalis) 
adalah perusak kapal kayu yang paling 
ditakuti pelaut. Di luar terlihat kapal 
masih cakap, tetapi di dalam kayu-
kayunya sudah keropos dan sewaktu-
waktu papan kapal bisa pecah bahkan 
terlepas.

Teredo Navalis Penghancur Kapal 
Kekristenan
 Menurut Surat Yudas, ayat 4,

Sebab ternyata ada orang tertentu 
yang telah masuk menyelusup di 
tengah-tengah kamu, yaitu orang-
orang yang telah lama ditentukan untuk 
dihukum. Mereka adalah orang-orang 
yang fasik, yang menyalahgunakan 
kasih karunia Allah kita untuk melam-
piaskan hawa nafsu mereka, dan yang 
menyangkal satu-satunya Penguasa 
dan Tuhan kita, Yesus Kristus.

 Poin yang perlu diperhatikan oleh 
pembaca ialah ORANG TERTENTU 
YANG TELAH MASUK MENYUSUP DI 
TENGAH-TENGAH KAMU. Mereka 
adalah orang fasik yang menya-
lahgunakan kasih karunia. Mereka 
persis seperti cacing Teredo Navalis, 
yang memakan habis papan kapal 
sampai kapal bocor dan menuju karam. 
 Sudah pasti tidak ada denominasi 
atau gereja yang mengaku bahwa 
merekalahTeredo Navalis itu. Lalu se-
mua orang pasti bertanya, bagaimana 

dan dari apanya kita bisa tahu bahwa 
denominasi atau gereja tertentu 
sesungguhnya adalah penyusup atau 
Teredo Navalis? Jawabannya, dari 
doktrin yang  mereka ajarkan. 
 Tuhan memberikan muridnya 
firman tertulis, sehingga bisa lepas dari 
subyektifitas atas FirmanNya. Dengan 
firman yang bersifat tertulis maka Fir-
manNya menjadi obyektif. Kalau 
bersifat lisan, mimpi, visi dll., maka itu 
bersifat subyektif. Dengan yang tertulis 
maka FirmanNya menjadi pasti dan 
terjamin terpelihara sampai kedatang-
anNya. 
 Dengan f irman tertul is yang 
dipelajari dan ditarik kesimpulan, maka 
akan menghasilkan misalnya "Yesus 
Kristus adalah satu-satunya Jurusela-
mat dari Adam sampai manusia 
terakhir." Ini adalah inti dari Doktrin 
Keselamatan (Soteriology).
  Mereka yang menyusup masuk 
tentu akan dengan sengaja menyim-
pangkan doktrin sehingga terjadi 
pengajaran doktrin yang salah. De-
ngan doktrin keselamatan yang salah 
maka orang-orang hanya akan jadi 
Kristen namun tidak pernah dilahirkan 
kembali oleh air dan roh, mereka hanya 
sekedar Kristen KTP. Dan Kristen KTP 
itu akan menghasilkan Kristen KTP lagi 
dengan pengajaran atau doktrin yang 
salah itu. Demikianlah selanjutnya 
doktrin yang salah yang menghasilkan 
Kristen KTP berputar dan diestafetkan 
dari satu generasi ke generasi. Doktrin 
yang bagaimanakah itu? 
 Doktrin pembaptisan bayi, peng-
gabungan gereja dengan negara, 
doktrin bahwa masuk Sorga itu dipilih, 
dan banyak lagi, adalah doktrin-doktrin 
yang menghasilkan Kristen KTP dan 
akhirnya akan menenggelamkan orang 
ke neraka. Orang Kristen secara statis-
tik memang bertambah, tetapi yang 
masuk Sorga tidak bertambah bahkan 
berkurang. 
 Ketika saya dan istri pergi ke 
sebuah bank, kebetulan yang melayani 
kami bernama sama dengan salah 
seorang Rasul, sehingga saya perki-
rakan dia orang Kristen. Saya bertanya 
kepadanya, berjemaat di gereja apa? 
D i a  m e m b e r i t a h u  s a y a  n a m a 
gerejanya. Setelah mendengar nama 
gerejanya kemudian saya tanya, 
apakah dia percaya bahwa sejumlah 
orang dipilih masuk Sorga secara acak 
tanpa kondisi, karena dia berjemaat di 
gereja itu? Dia jawab dengan tegas 
tidak percaya. Setelah saya jelaskan 
tentang masuk Sorga yang menurut 
Alkitab, dia berkata, "pokoknya kita 
rajin berbuat baiklah ya pak," sambil 
mengalihkan pembicaraan ke topik 

lain. 
 Saat pulang, di mobil saya berkata 
kepada istri, kalau anggota jemaat kita 
demikian, saya malu di hadapan Tu-
han. Jelas sekali bahwa dia tidak 
mengerti Doktrin Keselamatan yang 
alkitabiah. Pernyataannya yang tera-
khir sesungguhnya adalah doktrin 
keselamatan agama lain, yaitu yang 
masuk Sorga melalui berbuat baik.

Jangan Bicara Doktrin, 
Menginjil Saja
 Banyak orang Kristen dengan 
pikiran duniawinya sering berkata, 
"jangan bicara doktrin pokoknya rajin 
beritakan Injil." Pernyataan ini jelas 
sekali menunjukkan yang berbicara 
tidak tahu apa itu doktrin. Dia tidak tahu 
bahwa doktrin itu artinya ajaran, 
padahal satu kalimat saja misalnya 
"Yesus Kristus satu-satunya Jurusela-
mat" adalah bagian dari Doktrin Kese-
lamatan atau Soteriology. Bagaimana 
mungkin tidak membahas doktrin bisa 
memberitakan Injil?
 Ketika membahas doktrin biasa-
nya mereka langsung berkata, masak 
kamu sendiri saja yang benar di selu-
ruh dunia? Dan mereka mulai marah 
sehingga fokus pembahasan bukan 
lagi pada doktrin tetapi pada pribadi 
orang. Padahal ketika seseorang sung-
guh cinta kebenaran, ia seharusnya 
menginginkan kebenaran bukan pem-
benaran, dan dia seharusnya kuatir 
pengajaran yang sedang diyakininya 
salah, terlebih ketika ada orang menya-
takan bahwa itu salah. Ketika ada 
orang melihat uang yang sedang saya 
pegang adalah uang palsu, hal perta-
ma yang saya perlu lakukan tentu 
bukan marah melainkan mengamati 
dengan lebih seksama uang yang 
dimaksud. Jika itu betul adalah uang 
palsu saya seharusnya sangat berteri-
ma kasih kepada orang tersebut, tetapi 
jika setelah saya amati uang itu ter-
nyata asli, saya akan balik menje-
laskan bahwa itu asli dengan sebaik 
mungkin dan tak perlu marah.

Cara Kerja Cacing Perusak Kayu
 Kekristenan dirusak dari dalam, 
bukan dari luar. Tidak ada pengania-
yaan yang dapat merusak kekristenan. 
Penganiayaan selalu membuat Kristen 
tambah kuat dan tambah tegar. Tetapi 
perusakan yang dari dalam, tidak 
diantisipasi sama sekali. Perusakan 
doktrin, dengan munculnya berbagai 
bidat, dari yang mengajarkan untuk 
kawin sebanyak-banyaknya, Yesus ha-
nya ciptaan, Allah menetapkan keja-
hatan, sampai yang turun naik Sorga-

KAPAL TITANIC KRISTEN SEDANG KARAM

Bersambung ke hal.11



demokratis dan tidak pernah menga-
jarkan konsep demokrasi. Tercatat 
dalam sejarah bahwa para Anabaptis 
adalah kekristenan pertama yang 
memperjuangkan sistem demokrasi di 
AS, dan sekalipun orang Baptis 
kemudian menjadi mayoritas, mereka 
tidak mau memanfaatkan kesempatan 
untuk menguasai yang lain, melainkan 
tetap memperjuangkan demokrasi 
serta konsep keterpisahan gereja dari 
negara. 

Kesimpulan
 Ketika terjadi kekacauan doktrin, 
maka gereja yang seharusnya menjadi 
Tiang Penopang dan Dasar Kebenaran 
[TPDK], sesuai 1 Tim. 3:15, bisa 
berubah menjadi tiang penopang dan 
dasar  kesesatan.  Gere ja  yang 
d o k t r i n n y a  t i d a k  a l k i t a b i a h 
sesungguhnya t idak bisa pergi 
memberitakan Injil karena Injil yang 
mereka beritakan pasti Injil lain, dan 
Yesus yang mereka beritakan pasti 
Yesus lain. Orang-orang yang mengi-
mani Yesus lain dari Injil lain akan 
dirasuki roh lain (2Kor.114).
 Kekristenan Eropa sedang dika-
lahkan, dan benua Eropa sedang 
berubah menjadi benua Islam, bukan 
karena Islam hebat dan benar, melain-

kan karena kekristenan kacau sendiri. 
Iblis pernah memakai kekerasan dari 
luar untuk mengalahkan kekristenan 
dan ternyata itu tidak efektif, maka 
kemudian ia mengubah strateginya 
menjadi menyusup masuk ke dalam 
kekristenan. Iblis menjadi theolog 
untuk mengacaukan kekristenan 
dengan theologi Liberal, theologi yang 
menyatakan bahwa Allah menetapkan 
dosa, dan theologi yang sifatnya 
menghancurkan wibawa Alkitab.
 Bisakah orang Kristen KTP yang 
tidak lahir baru memberitakan Injil? 
Mustahil! Mereka bahkan adalah 
kelompok orang yang siap menjadi 
mualaf. Karena Kristen yang tidak lahir 
baru tidak mengerti mengapa mereka 
menjadi Kristen. Mereka menjadi 
Kristen sejak lahir, dan digendong ke 
gereja untuk ditetesi air di kening untuk 
menjadi Kristen. Jika ada tawaran naik 
pangkat, peluang bisnis, cewek cakap, 
cowok kaya, timbul pertanyaan di otak 
mereka, mengapa harus tetap Kristen? 
Apa manfaatnya mempertahankan 
iman kekristenan? Tidak ada!
 Sebelum seseorang pergi berita-
kan Injil, harus pastikan dulu bahwa ia 
adalah orang yang telah lahir baru, dan 
Injil yang akan diberitakannya adalah 
Injil yang alkitabiah. Dan ketahuilah 

bahwa tanpa Injil yang alkitabiah tidak 
mungkin seseorang bisa dilahirkan 
kembali, melainkan hanya akan 
menjadikan orang-orang Kristen KTP.
 Orang Kristen lahir baru alkitabiah 
tahu persis dan dapat melihat sangat 
jelas bahwa penyebab kekalahan 
kekristenan di Eropa adalah masalah 
doktrinal. Karena doktrin keselamatan 
(Soteriology) menyimpang maka telah 
menyebabkan munculnya banyak 
Kristen KTP, dan Kristen KTP tidak 
tertarik pada masalah doktrin apalagi 
yang alkitabiah, kemudian mereka 
kembali bergiat dan kembali meng-
hasilkan Kristen KTP lagi, demikianlah 
kekristenan dirusak secara berkesi-
nambungan dan siap dimualafkan. 
Solusinya? Hanya satu, injili mereka 
kembali agar mereka jadi Kristen lahir 
baru dan ajarkan mereka Pokok-pokok 
dasar iman kekristenan yang alki-
tabiah. Inilah yang sedang kami laku-
kan melalui seminar doktrinal yang 
tiada henti. Mungkin tidak akan bisa 
menolong kapal Kristen Titanic yang 
sedang tenggelam, tetapi mudah-
mudahan bisa menyelamatkan sejum-
lah orang yang sangat ingin disela-
matkan.*

Neraka, adalah yang menghancurkan 
kekristenan dari dalam.
 Di sisi lain iblis menghasut orang 
Kristen untuk tidak memperhatikan dok-
trin sehingga orang Kristen bukan 
semakin pintar melainkan semakin 
bodoh. Mereka dihasut untuk tidak 
belajar doktrin melainkan hanya me-
ngandalkan kharisma saja, sehingga 
menghasilkan banyak pengkhotbah 
yang sangat kharismatik tetapi tanpa 
pengertian doktrin yang benar. 
 Dimana-mana kekristenan terlihat 
hebat misalnya di China, di Timteng, 
sesungguhnya itu Kristen pajangan 
mirip pelita cantik tak berminyak kare-
na tanpa pemahaman pokok-pokok 

dasar iman kekristenan. Kristen demi-
kian sesungguhnya hanya seperti 
kapal kayu yang masih terlihat gagah 
namun sesungguhnya papannya su-
dah dibolongi cacing perusak kayu, 
dan tunggu waktu tenggelam. 
 Tanpa memiliki pemahaman dasar 
bahwa Alkitab adalah satu-satunya 
firman Tuhan, kanon tertutup yang 
tidak boleh ditambah dan dikurangi, 
tidak mungkin mereka bisa bertahan 
terhadap gelombang dahsyat islami-
sasi seperti yang terjadi di Eropa. Seru-
an penyatuan gereja, yang resonansi 
suaranya menggaung  sampai pada 
penggabungan agama, tidak mungkin 
bisa ditangkal hanya dengan semangat 

bernyanyi yang terhanyut perasaan, 
melainkan perlu pemahaman yang 
benar akan doktrin dasar kekristenan. 
 Sekali lagi, kapal Kristen Titanic 
sedang tenggelam, dan tidak mungkin 
dapat ditolong lagi. Tuhan sudah lihat 
kondisi kekristenan sejak awal sehing-
ga Ia berkata, "...  jika Anak Manusia itu 
datang, adakah Ia mendapati iman di 
bumi?" (Luk. 18:8). Tuhan sangat 
pesimis karena Ia sudah melihat ke-
kristenan menjelang kedatanganNya, 
telah disesatkan, telah percaya Yesus 
lain, Injil lain, dan kerasukan roh lain 
(2Kor11:4).  Oleh sebab i tu dia 
mengenyahkan mereka, karena 
mereka percaya Yesus lain.*

sambung dari  hal.10

sambung dari  hal. 02 - Mengapa Kristen Eropa Kalah?

SRC (SPIRITUAL REFRESHING CAMP) 14-16 JUNI 2018 “BERJALAN BERSAMA TUHAN”



Kirimkan jawaban anda ke email 
pedangrohgraphe@gmail.com atau 
melalui kartu pos paling lambat tanggal 
20 September 2018. Jangan lupa juga 
sertakan nomor handphone anda 
supaya dapat kami hubungi. Pemenang 
akan diundi dan hanya 3 orang saja.

Jawaban Kuis Pedang Roh Edisi 95
1. Kelompok Kristen dari kalangan manakah yang masih memperta-

hankan Hukum Taurat sehingga para rasul pun segan thdp mereka? 
Kelompok Yakobus

2. Raja Yehuda manakah yang berkompromi dengan raja Israel hingga 
dikira raja Israel dalam pertempuran? Raja Yosafat

3. Kompromi terakhir apakah yang Firaun tawarkan pada saat Musa 
ingin membawa bangsa Israel dari Mesir? Musa dan bangsa Israel 
boleh pergi, tetapi ternaknya tidak boleh dibawa pergi

4. Kesalahan apa yang dilakukan Salomo sehingga ia beribadah 
kepada dewa-dewa asing? mencintai banyak perempuan asing

5. Siapakah yang pernah ingin membeli karunia Roh Kudus dengan 
uang? Simon tukang sihir di kota Samaria ( Kis. 8 : 18)

Pemenang Kuis Pedang Roh Edisi 95
1. Retno Wijayanti 08xx-xxxx-3305

Pertanyaan Kuis Pedang Roh Edisi 96
1. Apa makanan yang dihidangkan kepada kedua malaikat yang 

dihidangkan oleh Lot di Sodom?
2. Sebutkan nama kota tempat Lot berlindung pada saat Sodom & 

Gomora dihancurkan!
3. Siapa penulis kitab Pengkhotbah?
4. Siapa yang Paulus sebagai anaknya dalam iman?
5. Siapa Bapa misi modern gereja Baptis?
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